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EKO-TEOLOGI BENCANA, AKTIVISME SOSIAL DAN POLITIK KEMASLAHATAN

semaksimal mungkin menyelamatkan korban dari jebakan bencana dan membuat
mereka bangkit kembali untuk menjalani hidup secara lebih baik.

Muslim di luar daerah bencana yang mempunyai pemahaman teologis yang
vitalis ini menganggap bahwa bencana itu adalah akibat perilaku manusia sendiri
yang merusak alam. Berdasarkan penghormatan terhadap martabat kemanusiaan,
mereka mencoba membantu meringankan beban saudaranya yang terkena ben-
cana, dengan melahirkan aktivisme sosial, baik dalam bentuk penggalangan
dana, maupun pemikiran dan tenaga. Sikap etiko-teologis semacam inilah yang
tepat untuk mengembangkan Teologi Bencana yang lebih memberdayakan dan
membebaskan. Dalam derajat tertentu, pasivisme dan fatalisme diperlukan
pascabencana, namun hanya bersifat terapis. Ini harus dilanjutkan dengan sikap
aktivistis dan vitalis untuk dapat bangkit dari keterpurukan akibat bencana.

Di antara Fatalis Aktivistik dan Vitalis Pasivistik

Namun, pasivisme ataupun aktivisme adalah sikap etis, yang tidak selalu kon-
sisten dengan pilihan teologisnya. Pada kenyataannya, tidak selalu bahwa me-
reka yang berpaham fatalis juga bersikap pasivistik; dan tidak selalu mereka
yang berpaham vitalis bersikap aktivistik. Muncul pula individu atau kelompok
yang, meskipun berpaham fatalis tentang bencana, ternyata juga menggerakkan
aktivisme sosial di masyarakatnya. Banyak kalangan pesantren yang secara
doktrin teologis lebih dekat kepada paham jabbariyah, namun mereka terlibat
dalam aktivisme sosial humanitarian dalam berbagai bentuknya: dari menam-
pung para korban, memberikan bantuan makan dan finansial, trauma healing,
dan sebagainya. Mereka ini dapat dikategorikan sebagai berpaham etiko-teologis
fatalis aktivistik. Dalam sejarah teologi klasik Islam, tokoh sentral Jabariyyah,
Al-Jahm b. Shafwan (w. 128 H), pada akhirnya mengambil jalan aktivisme
politik dengan cara memberontak kepada kekuasaan Umayyah, sebuah upaya
yang mengakibatkan dia terbunuh. Ini bukan paradoks, karena perbedaan pa-

ham teologis dan preferensi etis.

Sebaliknya, banyak pula individu atau kelompok yang secara teologis
berpaham gadariyyah-vitalis, bahkan mungkin ultra-vitalis dan liberal, namun
mereka tidak tertarik dan tidak mau terlibat dalam aktivisme sosial humanita-
rian untuk membantu korban bencana, atau terlibat dalam upaya-upaya lain
terkait dengan bencana. Mereka ini dapat dikategorikan sebagai berpaham
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Politik Kemaslahatan

Dalam 1stam, pvmerinmh rermasuk dalam “Ulu'! [,\IT"J,’ y‘ak[:i l:'yan'glmempl”‘)’ﬂi
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Oleh karena itu, pemberian wewenang oleh rakyat untuk mengurus perkarg-
perkara alan wrusa-UrISANNYa itu adalah sebuah amanah (trust), yang harys
ditmaikan dengan penuh keyakinan (iman), kedapatdipercayaan (amanah),
dan aman (amn), Semua it akan dipertanggungjawabkan, Kullukum ra‘in wq
kullukum mas’ulun ‘an ra‘iyyatih (Setiap kamu adalah pemimpin dan akan
diminta pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya). Hadits ini seringkali
dipahami hauya dalam pengertian pertanggungjawaban akhirat. Dalam konteks
ini, adalah sangat penting untuk menekankan bahwa itu adalah pertanggung-
jawaban duniawi (juga). Jadi, masyarakat juga berhak mengaudit, mengontrol,
dan meminta pertanggungjawaban,

Sebagai manusia atan kumpulan manusia, pemerintah, juga menjalankan
tugas “kekhalifahan manusia di bumi” (bukan sistem politik khilafah), yakni
menjaga dan mengembangkan kemakmuran, keteraturan, keindahan, serta
keamanan wilayahnya, baik aman dari kriminalitas maupun bencana. Peme-
rintab harus mempunyai kebijakan yang jelas untuk melindungi rakyatnya dat
a‘ncamu‘n bencana, baik pada saat kejadian bencana maupun pasca-bencana. QOleh
karena i, pemerintaly harys menyediakan ahli-ahli dan teknologi bencand.
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